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Program Objectives
Setelah menghadiri training PROSDEM 

471 diharapkan peserta dapat :

❖ Memperoleh insight yang lebih

mendalam tentang karakteristik

individu yang mempengaruhi

pengambilan keputusan

❖ Meningkatkan kemampuan

RATIONAL DECISION MAKING

❖ Mampu menggunakan DECISION 

GUIDE untuk memecahkan masalah

dan membuat keputusan sehari-hari

❖ Secara efisien dan cepat dapat

mengumpulkan informasi yang 

berguna dan relevan untuk

meningkatkan kualitas

keputusannya



Aturan Main
• BERPIKIR POSITIF DAN KONSTRUKTIF

• SALING MENGHARGAI, TANGGALKAN

JABATAN KANTOR

• BERDISKUSI SECARA TERTIB

• JANGAN MEMOTONG REKAN YANG SEDANG

MENYAMPAIKAN IDE

• AKTIF MEMBERIKAN IDE DAN MASUKAN

• HADIR TEPAT WAKTU

• MENGIKUTI SELURUH RANGKAIAN PROSES

DISKUSI
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Modul 1. Program Orientation : 

Rational Decision Making

Modul 2. Self Assessment on Personality

Modul 3. Situational Analysis (SA)

Modul 4. Cause Analysis (CA)

Modul 5. Decision Analysis (DA)

Modul 6. Go/No-Go Analysis (GNG)

Modul 7. Potential Problem Analysis (PPA)

Modul 8. Review and IDP

Modul



Modul 1: Program Orientation
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Brief history of Decision Making
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Brief history of Decision Making
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Brief history of Decision Making
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Brief history of Decision Making
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Manajemen dan PROSDEM

PENGELOLAAN

6 M

Men

Machines

Methods

Money

Market

Materials

SASARAN

Kuantitas

Kualitas

Biaya Efisien

PROSES

PDCA
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Bagian-bagian bekerja dengan tingkat efisiensi dan 

efektivitas yang berbeda-beda

Pekerjaan-pekerjaan yang saling overlap

Pekerjaan yang bertentangan dengan kepentingan 

orang, bagian lain bahkan perusahaan secara 

keseluruhan

Kesalahan komunikasi

Rencana sudah dibuat tetapi hasilnya tidak sesuai 

dengan rencana/harapan

Manajemen
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Masalah jelas dan tidak ambigu

Satu tujuan yang terdefinisi dengan baik hendak dicapai 

(a single, well defined goal)

Seluruh alternatif dan konsekuensi diketahui

Preferensi yang jelas

Preferensi stabil dan konstan

Tidak ada cost atau time constraint

Hasil pilihan akhir akan memaksimalkan economic payoffs

Rational Decision Making



RATIONAL DECISION MAKING  and INTUITIF DECISION MAKING
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Modul 2: Self Assessment on Personality
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Rational vs Intuitive

Risk Taking

Impulsivity

7 Decision Traps

Faktor Kepribadian dalam PROSDEM
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LEMBAR KERJA: DM 0.1 

BAGAIMANA GAYA PENGAMBILAN KEPUTUSAN ANDA? 

 

STS 

Sangat Tidak Setuju 

 

TS 

Tidak Setuju 

 

N 

Netral 

 

S 

Setuju 

 

SS 

Sangat Setuju 

 

 

1 Saat mengambil keputusan, saya sangat tergantung pada 

insting. 

STS TS N S SS 

2 Saya suka mengecek ulang sumber informasi, untuk 

meyakinkan  kesahihan fakta sebelum mengambil 

keputusan. 

STS TS N S SS 

3 Saat saya mengambil keputusan, saya percaya dengan 

perasaan dan reaksi yang ada di dalam diri saya. 

STS TS N S SS 

4 Saya membuat keputusan yang logis dan sistematis. STS TS N S SS 

5 Pada umumnya, saya membuat keputusan yang menurut 

saya sesuai. 

STS TS N S SS 

6 Pengambilan keputusan yang saya lakukan memerlukan 

pemikiran yang seksama. 

STS TS N S SS 

7 Lebih penting mengambil keputusan yang saya rasa 

benar daripada yang berlatar belakang alasan rasional. 

STS TS N S SS 

8 Saya mempertimbangkan berbagai pilihan untuk 

mencapai tujuan yang spesifik. 

STS TS N S SS 
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Berpikir Rational vs Intuitif

Pengetahuan , skill, 

pengalaman

Terapkan logika 

untuk penyimpulan

Analisa masalah untuk 

memahami secara 

lengkap

Menyimpulkan atas 

dasar perasaan

Dikendalikan emosi 

dan sensitivitas

Pakai imaginasi untuk 

mendapatkan 

berbagai gagasan

RATIONAL INTUITIF

http://www.cynical-c.com/archives/bloggraphics/face1.jpg
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Setiap keputusan pasti mengandung resiko

Gunakan pertimbangan dan pengalaman untuk 

mengurangi keraguan sebanyak mungkin

Timbang konsekuensi tindakan kita

Kompromi apa yang perlu dilakukan ?

Pengambilan Resiko 



Matrix Resiko 
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KEMUNGKINAN terjadinya suatu 

KEADAAN

Tak mungkin Kecil Sedang Tinggi
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Kecenderungan untuk berespon secara tiba-tiba tanpa 

perhitungan akibat adanya suatu stimulus tertentu 

Contoh :

Impulsivity  



Modul : Mengapa PROSDEM ?



HAL APAKAH YANG

ANDA PUTUSKAN 

UNTUK DILAKUKAN

DAN

ANDA SESALI ?

VS

HAL APAKAH YANG

ANDA PUTUSKAN 

UNTUK TIDAK 

DILAKUKAN

DAN

ANDA SESALI ?
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Tes Berpikir Kritis
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1 Di dalam Keluarga Sastro, terdapat 7 anak perempuan dan dan tiap anak perempuan punya

saudara laki-laki. Jika Pak Sastro juga dihitung, berapa jumlah laki-laki yang ada di keluarga

Sastro?

2 Lili air tumbuh dua kali lipat setiap 24 jam. Pada awal musim panas ada satu lili di sebuah danau. 

Dibutuhkan 60 hari untuk danau tertutup dengan semua bunga lili. Pada hari keberapakah

permukaan danau setengah tertutup?

3 Jika Anda mempunyai kaos kaki hitam dan kaos kaki cokelat didalam laci Anda, di campur dalam

rasio 4 banding 5, berapa jumlah kaos kaki maksimal yang Anda harus keluarkan untuk

memastikan bahwa Anda memiliki sepasang kaos kaki yang sama ?

4 Kemarin aku pergi ke kebun binatang dan melihat jerapah dan burung unta. Total binatang yang

kulihat mempunyai 30 mata dan 44 kaki. Berapa banyak binatang disana?

5 Di dalam rumah ada 7 orang, saya ingatkan lagi 7 orang! Nah di dalam rumah tersebut si A 

sedang asik nonton TV, lalu si B sedang sarapan, si C lagi karaoke, dan si D asyik main catur, si F 

sedang tiduran, dan si G sedang nyuci baju, pertanyaannya si E sedang apa??

2

59

3

15

Main

CATUR
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6 Katak jatuh ke dalam sumur sedalam tiga puluh dua meter. Setiap hari ia melompat 3 meter

ke atas tembok dan ketika malam ia tidur beristirahat ternyata katak tersebut melorot ke

bawah sejauh 2 meter setiap malamnya . Berapa hari si katak harus berusaha agar

loncatannya dapat membawanya untuk keluar dari dalam sumur?

7 Diperkirakan bahwa berat bumi 6 sextillion ton. Berapa banyak lagi berat bumi akan

bertambah jika 1 sextillion ton beton dan batu digunakan untuk membangun dinding

dinding dan pondasi gedung di seluruh dunia ?

8 Seekor KELINCI melihat 6 ekor GAJAH saat menuju sungai. Setiap GAJAH melihat 2 ekor

MONYET menuju sungai. Setiap MONYET membawa 1 ekor JANGKRIK ditangannya.

Pertanyaan : Total ada berapa binatang yang menuju sungai

9

10 Dalam perjalanan sebagai sopir Bus Transjakarta Anda akan melewati 9 halte dari awal

keberangkatan hingga halte akhir tujuan, bila di setiap halte naik 10 orang penumpang dan

tidak ada yang turun sampai ke terminal akhir tujuan. Berapakah jumlah penumpang Anda di 

halte akhir tujuan ?
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Pendekatan Pembuatan Keputusan

PEMBUATAN KEPUTUSAN YANG DIDASARKAN

PADA SEBUAH SISTEMATIKA LOGIS

MENGGUNAKAN BERBAGAI INFORMASI

• Masalahnya jelas dan tidak
ambigu

• Adanya satu tujuan yang hendak
dicapai

• Preferensi jelas

• Preferensinya stabil dan konstan

• Waktu dan sumberdaya lainnya
cukup

• Bertujuan memaksimalkan hasil

PEMBUATAN KEPUTUSAN YANG BERDASARKAN

PENGALAMAN, PERASAAN , DAN AKUMULASI

DARI PENILAIAN (JUDGEMENT)

• harus diputuskan dalam
keterdesakan

• Informasi yang dimiliki sangat
minim

• Dapat berupa pengalaman atau
situasi baru

• Tujuan belum terdefinisikan
dengan baik

26

Rational Decision Making Intuitive Decision Making
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Rasionalitas Terbatas (Bounded Rationality)

Kemudahpuasan (Satisfying)

Ketergesaan (Hastiness)

Pemikiran Kelompok (Group Think)

Pengaruh Posisi Group Shift

Penundaan Keputusan (Decision Dodging)

Jalan Sendiri (Going Solo)

7 “Jebakan” dalam membuat keputasan
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Manusia memiliki mekanisme untuk mengkonstruksi “model 

yang disederhanakan” dari sebuah masalah tanpa 

menangkap seluruh kompleksitas yang ada

Contoh : 

1. Bounded Rationality (Rasionalitas Terbatas)  



H A M P I R  T I D A K  P E R N A H  A D A  y a n g  m e l i h a t  22 St r ip
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Manusia memiliki kecenderungan untuk mudah puas akan 

sesuatu (udah…ah….udah bagus….)

Contoh : 

2. Satisfying (Kemudahpuasan)



31

Kecenderungan untuk terburu-buru dalam mengambil 

keputusan karena merasa terdesak oleh waktu dan 

lainnya.

Contoh : 

3. Hastiness (Ketergesaan) 
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Manusia memiliki mekanisme untuk memiliki konformitas 

dalam sebuah kelompok, tidak ingin terlalu berbeda dari 

yang umum, ingin diterima sehingga dapat membutakan 

penilaian atas realitas yang ada

Contoh : 

4. Group Think (Konformitas Kelompok)
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Suatu fenomena dimana posisi seseorang anggota 

kelompok mempengaruhi rasionalitas anggota yang lain 

Contoh : 

5. Group Shift (Pengaruh Posisi)
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Ketakutan atas konsekuensi yang mungkin timbul dari 

pengambilan sebuah keputusan membuat seseorang 

menunda-nunda untuk mengambil keputusan 

Contoh : 

6. Decision Dodging (Kelumpuhan  Ketegasan)
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Sudah terbiasa mengambil keputusan sehingga langsung 

memutuskan tanpa melibatkan orang lain 

Contoh : 

7. Going Solo (Jalan Sendiri)
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1.TIDAK TAHU SEBAB, ambil keputusan

Sasaran : memperkecil akibat persoalan

2.TAHU SEBAB, sebab tidak dapat ditanggulangi, ambil

keputusan

Sasaran : memperkecil akibat persoalan

3.TAHU SEBAB, keputusan untuk MENGHILANGKAN SEBAB

PERSOALAN

Situasi yang Dihadapi dalam
Pengambilan Keputusan
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Jenis Keputusan

1. Keputusan/Tindakan Sementara = Interim Action

Memungkinkan kita untuk mengurangi dampak
negatif persoalan dan dilakukan sambil menunggu
ditemukan sebab persoalan

2. Keputusan/Tindakan Koreksi = Corrective Action

Memungkinkan kita untuk menghilangkan sebab 
persoalan

3. Keputusan/Tindakan Adapatif = Adaptive Action

Memungkinkan kita untuk mengurangi dampak negatif
persoalan. Dilakukan karena sebab persoalan tidak
dapat dihilangkan



38

Solution type What it is and how to use it

Corrective
A corrective solution corrects or fixes the root cause of the problem, 
after which the problem disappears.
This type of solution is highly desirable, but it's not always possible.

Adaptive
An adaptive solution accommodates the problem.
This type of solution is a workaround that doesn't fix the root cause, but 
reduces the impact of the problem.

Interim
An interim solution is a make-do type of solution.
This type of solution puts a temporary "bandage" over the problem. It 
can buy you time while you continue to search for something better.

Contingent
A contingent solution is a backup plan.
You have this type of solution ready in advance, in case the problem 
develops in the future.

Preventive

A preventive solution is created before a problem occurs, but you don’t 
just keep it ready.
You implement this type of solution so that the problem is prevented and 
will never occur.
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1.Establish the criteria for success. (In other words, what constitutes success?)

1.Determine what you will measure to gauge that success.

1.Decide how you will measure it.

Designing a method to measure a solution's effectiveness

Implementing the Solution

1.What to be done

2.In what order

3.Who will do it

4.When tey do it



AS

AP

AKAPP

GNG 4 Sittuasi :
AP : Analisis Penyebab

AK : Analisis Keputusan

GNG: Go / No-Go

APP : Analisis Permasalahan 

Potensial

START :
Analisis Situasi (AS)

WASPADALAH :
1. Rasionalitas Terbatas 

2. Kemudahpuasan

3. Ketergesaan

4. Pemikiran kelompok

5. Pengaruh Posisi

6. Menunda Keputusan

7. Jalan Sendiri

PROSDEM 471 : Pendekatan Konseptual



Modul : Analisis  Situasi (AS)



Analisis Situasi

PEKERJAAN ANDA:
MENGENALI SITUASI

MEMISAH-MISAHKAN
DAN MELAKSANAKAN AP

AK, GNG ATAU  APP

Proses analisis untuk mengetahui

persoalan/masalah apa saja yang terjadi

atau akan terjadi sehingga dapat

ditentukan akan menggunakan proses

yang mana dari AP, AK, GNG atau APP

Definisi

42



43

Menghindari kekaburan dan overlap permasalahan atau

memisah-misahkan masalah yang komplex menjadi

masalah yang tunggal dan spesifik

Mengetahui jenis persoalan

Membantu membuat skala prioritas penanggulangannya

Mengetahui tindakan-tindakan yang diperlukan

Mempermudah penyusunan langkah-langkah tindakan

Mengapa Penting ?
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Langkah-Langkah Situation Analysis

Daftar

Masalah

Klasifikasi

Masalah

Skala

Prioritas

Tentukan:

AP, AK, GNG 

APP?

Langkah-

Langkah?
SA



Latihan : SA

APASAJA

PERMASALAHAN di ASRI ?
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Daftar Masalah 

▪ Penyimpangan

▪ Ancaman

▪ Peluang

Kemajuan VS Tujuan
Lihat masa depan

adakah hal tak

Terduga?

Mencari 

Kemajuan/

Perbaikan

DAFTAR

MASALAH



47

Klasifikasi Masalah 

W

E

W

E

N

A

N

G

Kita

B
U
K
A

N

Asumsi/

Fakta

Tunggal/

Tidak Tunggal

AP, AK, GNG,APP
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Skala Prioritas 

KEMUNGKINAN KEBERHASILAN/

KEMUDAHAN dalam PELAKSANAANNYA
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MENENTUKAN SITUASI untuk MENGAMBIL LANGKAH-LANGKAH….

49

GO / NO-GO

Potential Problem Analysis

Decision Analysis
CAUSE ANALYSIS

• Apakah situasi ini memerlukan

penjelasan?

• Apakah ada penyimpangan

antara hasil dengan tujuan?

• Apakah dengan mengetahui

sebabnya kita dapat bertindak

lebih efektif?

• Apakah sebab dari

penyimpangan tersebut belum

diketahui?

MENCARI SEBAB

• Apakah kita telah mengambil

keputusan tetapi belum

melaksanakannya?

• Apakah kita perlu bertindak sekarang untuk menghindari

kemungkinan timbulnya kesulitan di masa depan?

• Apakah kita perlu menyusun rencana untuk mengamankan

suatu keputusan atau kegiatan di masa depan?

Apakah kita berada diantara 2 

keputusan ?

Apakah kita ragu untuk bertindak ?

Apakah selayaknya saya

melaksanakan sebuah pilihan ?

Apakah kita akan memilih sesuatu?

Apakah kita perlu menetapkan sasaran

untuk melakukan suatu kegiatan?

MENCARI YANG TERBAIK

MENCARI KEMANTAPAN

MENGAMANKAN KEPUTUSAN



AS

AP

AKAPP

GNG 4 Sittuasi :
AP : Analisis Penyebab

AK : Analisis Keputusan

GNG: Go / No-Go

APP : Analisis Permasalahan 

Potensial

START :
Analisis Situasi (AS)

WASPADALAH :
1. Rasionalitas Terbatas 

2. Kemudahpuasan

3. Ketergesaan

4. Pemikiran kelompok

5. Pengaruh Posisi

6. Menunda Keputusan

7. Jalan Sendiri

PROSDEM 471 : Pendekatan Konseptual



Modul : Analisis Penyebab (AP)
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CAUSE ANALYSIS

• Apakah situasi ini memerlukan

penjelasan?

• Apakah ada penyimpangan

antara hasil dengan tujuan?

• Apakah dengan mengetahui

sebabnya kita dapat bertindak

lebih efektif?

• Apakah sebab dari

penyimpangan tersebut belum

diketahui?

MENCARI SEBAB



ANALISIS PERSOALAN (AP)

MENJELASKAN 

PENYIMPANGAN

Suatu proses sistematis yang

didasarkan pada pola berpikir sebab

dan akibat

Definisi

Analisis Persoalan (AP)

52



Mengapa Penting?

Dapat mengenali penyimpangan antara apa yang terjadi

dengan apa yang seharusnya terjadi

Dapat membantu menentukan sebab yang sebenarnya

secara sistematis

Sebab dari penyimpangan itu sendiri belum diketahui

Memungkinkan kita dengan cermat mengenali,

menguraikan, menganalisa dan memecahkan situasi,

dimana terjadi sesuatu yang berjalan salah tanpa ada

penjelasan

Memberi kita metode menyaring informasi yang kacau

dan tidak relevan

53



Mendefinisikan Persoalan

Harus spesifik

Harus tunggal

Menyebutkan satu jenis objek dengan kegagalannya

dalam menjalankan fungsi sebagaimana mestinya dan

ingin kita temukan/kita jelaskan sebabnya

54



Analisis persoalan digunakan jika :

Analisis Persoalan

Apakah situasi ini memerlukan penjelasan ?

Apakah ada penyimpangan antara hasil dengan tujuan ?

Apakah dengan mengetahui sebabnya kita dapat

bertindak lebih efektif ?

Apakah sebab dari penyimpangan tersebut belum
diketahui ?

55



Struktur Persoalan

M      A      S      A       L      A      L      U

S      E      H      A      R      U      S      N      Y      A

Prestasi

Titik Perubahan

Sekarang

56



Problem

57

IDEAL

DIRENCANAKAN

DIHARAPKAN

AKTUAL

DIRENCANAKAN

DIDAPATKAN

GAP



Tehnik Mencari Akar Masalah - Five Why’s

Five Why's mengacu pada sebuah praktek untuk 

bertanya, 5 KALI , mengapa masalah terjadi. 

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan AKAR MASALAH

Why? Why? Why? Why? Why?
Employee 

turnover rate 

meningkat

Karyawan  mencari 

/mendapat 

pekerjaan lain

Karyawan tidak 

puas

Karyawan merasa 

underpaid

Perusahaan Lain 

memberi gaji lebih 

baik

Demand untuk 

posisi tersebut 

meningkat di market



Root Cause Analysis Technique – Ishikawa Diagram

Cause

Detail

Cause

Detail

Cause

Detail

Cause

Detail

Ishikawa Diagram (a.k.a. Fish Bone Diagram) adalah sebuah alat analisa 

yang memberikan cara yang sistematis untuk melihat sebab dan akibat 

Result (Problem)



Apapun tehniknya....INI PERTANYANNYA !

Who is causing the problem?

Who says this is a problem?

Who are impacted by this 

problem?

Etc.

Who What Where

When Why How

• What will happen if this problem is 

not solved?

• What are the symptoms?

• What are the impacts?

• Etc.

• Where does this problem occur?

• Where does this problem have an 

impact?

• Etc.

• When does this problem occur?

• When did this problem first start 

occurring?

• Etc.

• Why is this problem occurring?

• Why?

• Why?

• Etc.

• How should the process or system 

work?

• How are people currently handling 

the problem?

• Etc.



Analisis  Persoalan

Identifikasi Penyimpangan

Penjabaran Persoalan :

- Identitas, Lokasi, Waktu, Luas 

terhadap Fakta dan Pembanding

Pengembangan hypothesis sebab :

- Perbedaan dan Perubahan

Menguji sebab-sebab yang mungkin

Verifikasi sebab yang paling mungkin

61



Cause Analysis

Diperlukan untuk menguji sebab yang
paling mungkin - yaitu sebab yang
sebenarnya dari persoalan yang dihadapi

Logika untuk menerangkan terjadinya
persoalan

Diteliti on the spot

Proses analisis untuk mengetahui

persoalan/masalah apa saja yang terjadi atau

akan terjadi sehingga dapat ditentukan akan

menggunakan proses yang mana dari AP, AK,

GNG atau APP

Verifikasi

62
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Kunci AP (Analisis Persoalan)

FAKTA PEMBANDING PERBEDAAN PERUBAHAN

SEBAB-SEBAB yang 

MUNGKIN

SEBAB yang PALING 

MUNGKIN

VERIFIKASI

1. Logis

2. Empiris
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NO. ……../ ……..

….. …….., 20 ……

Analisis Persoalan

DEFINISI PERSOALAN :
……………..…………..………………………………………………………………………………………………………………………
..……………..…………..…………………………………………………………………….…………………….………………………
……………………..…………..………………………………………………………………………….......................................

RINCIAN MASALAH :
…………………..………………..……………………………………………………………………………………………….

APA :

……………..…………..…………………………………………………………………………………………………………………..…
………..……………………………………………………………………………………………………………………………….………
……..……………………………………………………………………………………………………..................................................

DIMANA :

……………..…………..…………………………………………………………………………………………………………………..…
…………..……………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………..…………………...............................................

KAPAN :
……………..…………..…………………………………………………………………………………………………………..…………
………………………………………………………………………………………………………………………….…………..…………
…..…………………………………………………………………………………………………………............................................

LUAS / DAMPAKNYA :

…………..…………..…………………………………………………………………………………………………………………..……
………..…………………………………………………………………………………………………………………………….………….
.…………………………………………………………………………………………………………................................................

DIBUAT OLEH :  ………………………………………………………………………………
BAGIAN            : ………………………………………….……………………………………
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Lembar Kerja Analisis Persoalan

Deskripsi Persoalan :

4. Perubahan3. Perbedaan2. PEMBANDING1. Fakta

Identitas :

• Apa

• Kesenjangan

Lokasi :

• Dimana

• Pada

Waktu :

• Kapan pertama kali 

terjadi

• Sejak itu

Luasnya ;

• Seberapa luas

• Berapa banyak

• Kecenderungan

INVESTIGASISPESIFIKASI
KETERANGAN

5. Sebab-sebab yang mungkin :

_______________________________________________________________________________________________

_______________________________________________________________________________________________

_______________________________________________________________________

__________________________________________________________________________________________________________________

________________________________________________________________________________________________

6. Sebab-sebab yang paling mungkin :

__________________________________________________________________________________________________________________

________________________________________________________________________________________________

7. Cara verifikasi :

__________________________________________________________________________________________________________________

________________________________________________________________________________________________
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RUMUSAN  PERSOALAN : Terjadinya penyakit keringat merah pada awak pesawat Airbus A-130 rute San Fransisco –
honolulu selama penerbangan

RINCIAN F A K T A 
(is)

PEMBANDING
(is not)

PERBEDAAN
(distinctions)

PERUBAHAN
(changes)

APA:
•Obyek
•Deviasi

DIMANA:
•Pada Obyek
•Tempat
•Proses

KAPAN:
•Waktu
•Frekuensi

BERAPA:
•Besaran
•Trend

SEBAB-SEBAB  YANG,  MUNGKIN: SEBAB  YANG  PALING  MUNGKIN:

VERIFIKASI:
Empiris : 

Munculnya 

keringat merah 

pada awak 

pesawat 

Pilot dan 

penumpang tidak 

terkena

Awak melakukan peragaan 

alat kesehatan dan 

membagi makanan

Pesawat A130 rute 

SF – Honolulu 

melewati laut

Tidak terjadi pada 

pesawat A-130 rute 

lainnya

2 bulan terakhir 

cenderung meningkat 

(120 kali)

Area terbuka tubuh

Cenderung 

menurun

Area Tertutup tidak 

Beberapa saat 

setelah menyajikan 

makanan dan 

minuman

Hilang sendirinya 

setelah beberapa 

jam didarat

Rute melewati laut

1. Rute spesifik yang melewati laut yang dilalui oleh pesawat
A130......................................................................... 

2. Aktivitas fisik awak kabin yang  tinggi dibandingkan dengan
pilot dan penumpang ........................................................

3. Pergantian alat alat keselamatan yang baru

sesuatu yang terkait dalam Pergantian alat alat
keselamatan yang baru

kain pelapis dan alat-alat 

keselamatan baru

mengganti alat keselamatan  dengan yang 
lama/lain 



Kunci AP (Analisis Persoalan)

FAKTA PEMBANDING PERBEDAAN PERUBAHAN

SEBAB-SEBAB yang MUNGKIN

SEBAB yang PALING MUNGKIN
VERIFIKASI

1. Logis

2. Empiris



AS

AP

AKAPP

GNG 4 Sittuasi :
AP : Analisis Penyebab

AK : Analisis Keputusan

GNG: Go / No-Go

APP : Analisis Permasalahan 

Potensial

START :
Analisis Situasi (AS)

WASPADALAH :
1. Rasionalitas Terbatas 

2. Kemudahpuasan

3. Ketergesaan

4. Pemikiran kelompok

5. Pengaruh Posisi

6. Menunda Keputusan

7. Jalan Sendiri

PROSDEM 471 : Pendekatan Konseptual
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Modul  : Analisis Keputusan (AK)

Decision Analysis

Apakah kita akan memilih sesuatu?

Apakah kita perlu menetapkan sasaran

untuk melakukan suatu kegiatan?

MENCARI YANG TERBAIK
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ANALISIS KEPUTUSAN (AK)
MEMILIH ALTERNATIF

TERBAIK

Definisi:

Adalah prosedur sistematis yang

didasarkan pada pola berpikir yang kita

gunakan dalam pengambilan pilihan

terbaik diantara berbagai alternatif
yang ada

Analisis Keputusan (AK)
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Mengapa Penting?

Kita dapat menganalisis pilihan-pilihan yang tersedia
untuk mencapai tujuan keputusan

Kita dapat menganalisis resiko relatif dari masing-masing
alternatif keputusan yang ada
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Hasil Keputusan yang Diharapkan

Ingin memutuskan apa yang bagaimana

Ingin memilih apa yang bagaimana

Ingin menentukan apa yang bagaimana

Ingin mencapai apa yang bagaimana

Ingin mempertahankan apa yang bagaimana

Ingin mengembangkan apa yang bagaimana

Ingin memperbaiki apa yang bagaimana

Ingin menciptakan apa yang bagaimana
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Unsur Pilihan Keputusan Yang Baik

Mutu dari definisi kita mengenai faktor-faktor khusus yang
harus dipenuhi

Mutu evaluasi kita mengenai alternatif atau pilihan yang
tersedia

Mutu dari pengertian kita mengenai apa yang dapat
dihasilkan oleh alternatif tersebut (lebih baik atau lebih
buruk)
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1. Menentukan maksud keputusan

2. Menentukan kriteria:
Kriteria mutlak

Kriteria keinginan

3. Membobot kriteria keinginan

4. Mengembangkan alternatif keputusan

5. Menguji alternatif terhadap kriteria

6. Memilih alternatif terbaik

7. Analisis resiko

8. Mengambil keputusan

Tujuan : Memilih Alternatif Keputusan Terbaik

Analisis Keputusan
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Kriteria Pemilihan Alternatif Keputusan

1. Kriteria Sasaran Mutlak (HAVE to HAVE)

Berasal dari sumber daya yang tersedia

Harus dipenuhi oleh setiap alternatif

Umumnya bersifat kuantitatif

Sasaran yang harus dicapai supaya
keputusan dapat berhasil baik

Ciri :
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2. Kriteria Sasaran Keinginan (Nice to Have)

Berasal dari hasil yang diharapkan

Berasal dari turunan kriteria sasaran
keharusan (mutlak)

Tidak harus dipenuhi setiap altenatif

Kalau dipenuhi akan menambah arti
alternatif tersebut

Dibobot berdasarkan derajat
kepentingannya bagi pengambil
keputusan

Ciri :

Sasaran tambahan sebagai pembanding
dari berbagai alternatif yang telah
memenuhi sasaran keharusan

Kriteria Pemilihan Alternatif Keputusan
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Modul : Go / No-Go Analysis
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Go / No-Go Analysis

Go/No-Go Analysis (GNG)
MEMILIH TINDAKAN

Definisi:

Adalah prosedur sistematis yang

didasarkan pada pola berpikir untung

rugi, pro-kontra yang kita gunakan

dalam menentukan apakah kita akan

lanjut, YA atau Tidak dengan sebuah
keputusan
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GNG Adalah Untuk Menjawab: 

● YA atau Tidak  ?

● Lanjut tidak ya…?
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KERANGKA KERJA UNTUK Go/No-Go Analysis
Keputusan yang harus dibuat …………………………………………

PROS CONS
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Modul : Analisis Persoalan Potential (APP)

Potential Problem Analysis

• Apakah kita telah mengambil

keputusan tetapi belum

melaksanakannya?

• Apakah kita perlu bertindak sekarang untuk menghindari

kemungkinan timbulnya kesulitan di masa depan?

• Apakah kita perlu menyusun rencana untuk mengamankan

suatu keputusan atau kegiatan di masa depan?

MENGAMANKAN KEPUTUSAN
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ANALISIS PERSOALAN 

POTENSIAL (APP): 

MENJAMIN 

BERHASILNYA 

KEGIATAN

Definisi :

Proses sistematis untuk menemukan dan

menghadapi persoalan potensial yang

mungkin sekali akan timbul dan karena itu
layak mendapat perhatian

Analisis Persoalan Potensial (APP)
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Mengapa Penting?

Masa depan tidak pasti

Masa depan memberikan harapan dan peluang
(opportunity)

Memungkinkan kita melihat masa depan dan hal-hal
yang terkandung di dalamnya untuk kemudian
mengambil tindakan saat ini

Memungkinkan kita untuk memperbaiki waktu di masa
depan

Digunakan untuk melindungi rencana
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1. Membuat rincian rencana

2. Identifikasi daerah / langkah kritis

3. Memperkirakan persoalan potensial

4. Memperkirakan sebab persoalan potensial

5. Melakukan tindakan:

Pencegahan (preventif)

Penjagaan (protektif)

6. Sistem informasi

Tujuan : Mengamankan Pelaksanaan Keputusan

Analisis Persoalan Potensial
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“Daerah/langkah dari suatu rencana, dimana 

kemungkinan dapat terjadi persoalan besar”

Analisis Persoalan Potensial

Daerah/Langkah Kritis :
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Contoh Ciri-ciri Langkah Kritis :

Analisis Persoalan Potensial

Pekerjaan yang kompleks, baru

Sumber daya terbatas

Melibatkan terlalu banyak orang

Situasi dimana beberapa pekerjaan harus selesai pada
saat yang bersamaan

Pengalaman yang minim

Pekerjaan yang tergantung dari bagian sebelumnya, atau
menentukan bagian sesudahnya

Pekerjaan di mana pertanggung-jawaban tidak jelas

Jadwal waktu yang sangat ketat

Kalau gagal akibatnya gawat

Dll...
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Untuk mencegah terjadinya persoalan potensial

Sebaiknya tetap dilakukan walaupun persoalan
potensial tidak pernah timbul

1. Tindakan Pencegahan (Preventif):

Tindakan Dalam Analisis Persoalan Potensial
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Dilaksanakan bila tindakan pencegahan gagal

Untuk memperkecil akibat jika persoalan potensial
ternyata terjadi

Memerlukan sistem informasi yang memberi tahu
penanggung jawab bahwa tindakan pencegahan
gagal, dan tindakan penanggulangan harus
dilaksanakan

2. Tindakan Penjagaan (Protektif):

Tindakan Dalam Analisis Persoalan Potensial
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Lembar Kerja Analisis Persoalan Potensial (APP)

Buatlah Rumusan singkat tentang situasi yang akan di APP-kan !

________________________________________________________________________________

________________________________________________________________________________

________________________________________________________________________________

________________________________________________________________________________

________________________________________________________________________________

________________________________________________________________________________

_______________________________

Buatlah daftar langkah-langkah dalam rencana sesuai dengan urutan-urutannya !

________________________________________________________________________________

________________________________________________________________________________

________________________________________________________________________________

________________________________________________________________________________

________________________________________________________________________________

________________________________________________________________________________

_______________________________
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Lembar Kerja Analisis Persoalan Potensial

DAERAH-DAERAH KRITIS PRIORITAS

1.

2

3.

M = Kemungkinan (Propabilitas)

G  = Kegawatan (Seriousness)

DAERAH KRITIS PRIORITAS : ___________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________________________________________

______________________________________________________________________________________________

Persoalan-persoalan Potensial yang mungkin timbul M G M X G

1.

2

3.

4.

5.
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• Pak Dorna dipindahkan ke bagian Personalia dengan tugas

mengunjungi keluarga karyawan perusahaan secara berkala

untuk memperhatikan kesejahteraan mereka

• Pak Aswataman, yang sudah 5 tahun menjadi asisten pak

Dorna, tidak dapat menggantikan atasannya karena

mengikuti aliran kebatinan

• Pak Nakula, asisten administrasi Gudang I, diangkat

menggantikan Pak Dorna sebagai kepala Gudang III. Pak 

Nakula berumur 28 Tahun, kuliah di fakultas Ilmu Politik salah

satu universitas ternama. Sebagai mahasiswa dia juga aktif

sebagai sekertaris perhimpunan mahasiswa. Belum menikah, 

tapi sudah ada rencana. Sportif, konduitenya selama ini baik. 

Jumlah karyawan I Gudang I adalah 31 orang

Keputusan yang harus diamankan
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Modul : Review dan IDP



SA

CA

DAPPA

GNG
4 Situation
CA    : Cause Analysis

DA    : Decision Analysis

GNG: Go / No-Go

PPA  : Potential Problem

Analysis

START :
Situational Analysis (SA)

BEWARE OF :
1. Bounded Rationality

2. Satisfying

3. Hastiness

4. Group Think

5. Group Shift

6. Decision Dodging

7. Going Solo

PROSDEM 471 : Conceptual Approach
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Analisi Situasi

PEKERJAAN ANDA:
MENGENALI SITUASI

MEMISAH-MISAHKAN
DAN MELAKSANAKAN AP

AK, GNG ATAU  APP

Proses analisis untuk mengetahui

persoalan/masalah apa saja yang terjadi

atau akan terjadi sehingga dapat

ditentukan akan menggunakan proses

yang mana dari AP, AK, GNG atau APP

Definisi



ANALISIS PERSOALAN (AP)

MENJELASKAN 

PENYIMPANGAN

Suatu proses sistematis yang

didasarkan pada pola berpikir sebab

dan akibat

Definisi

Analisis Persoalan (AP)
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ANALISIS KEPUTUSAN (AK)
MEMILIH ALTERNATIF

TERBAIK

Definisi:

Adalah prosedur sistematis yang

didasarkan pada pola berpikir yang kita

gunakan dalam pengambilan pilihan

terbaik diantara berbagai alternatif
yang ada

Decision Analysis (DA)
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Go / No-Go Analysis

Go/No-Go Analysis (GNG)
MEMILIH TINDAKAN

Definisi:

Adalah prosedur sistematis yang

didasarkan pada pola berpikir untung

rugi, pro-kontra yang kita gunakan

dalam menentukan apakah kita akan
lanjut, YA atau TIDAK dengan sebuah

keputusan
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ANALISIS PERSOALAN 

POTENSIAL (APP): 

MENJAMIN 

BERHASILNYA 

KEGIATAN

Definisi :

Proses sistematis untuk menemukan dan

menghadapi persoalan potensial yang

mungkin sekali akan timbul dan karena itu
layak mendapat perhatian

Analisis Persoalan Potensial (APP)
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SA

DA

GNG

SAAT 

INI

SEBELUM

PA PPA

Masa

depan
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*



SETELAH KEPUTUSAN DIAMBIL

Monitor terhadap pelaksanaan keputusan yang telah 

diambil

Evaluasi 

Tindakan Perbaikan

(ingatlah untuk memutar siklus PDCA)
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